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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendlitian

Perlambatan ekonomi dunia, saat ini telah dirasakabeberapa negara
industri maju, dan mulai merambat pada negamerging market Krisis
keuangan yang dialami oleh Amerika Serikat telahnimbulkan efek
berkesinambungan bagi negara lainnya. Indonesigadiesalah satu negara yang
tidak luput dari dampak krisis yang dialami oleh éaka Serikat. Krisis global
secara bertahap mulai menggerogoti sendi-sendi k@eoenian, termasuk
perbankan. Meski tidak separah pasar modal, kfis@nsial mempengaruhi
kinerja perbankan.

Dalam kondisi krisis ini, bank membutuhkan seramngk kebijakan
proteksi baik dari pemilik maupun pemerintah sebagamegang regulasi
perbankan, karena bank merupakan institusi pentiagam pertumbuhan
perekonomian suatu negara. Sebagai lembaga yangumenlkan dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada nasgtar bank dapat
memainkan peranan untuk menciptakan perkembanglsdé@ara mikro maupun
makro. Di Indonesia, perbankan mempunyai pangsar psabesar 80% dari
keseluruhan sistem keuangan yang ada (Syahril den, 2006:74), sehingga

kondisi perbankan menjadi salah satu faktor peneptimmisme perekonomian.

Untuk tetapsurvivedan mampu mencapai tujuan bank sebagai organisasi

profit orienteddalam kondisi krisis, bank menaruh fokus utama padaalah



manajemen aktiva-pasiva atasset-liability managemegfALM) khususnya pada
manajemen dana di samping masalah-masalah laineyp&rts marketing
consumer loyality indexpersonalia, dan sebagainya. Menurut Dahlan Siamat
(2004:142) assets-liability managementerupakan koordinasi hubungan timbal-
balik secara terpadu antara kedua sisi neraca bardasarkan keputusan dan
rencana jangka pendek”. Pada bank, kebijakan dategi pengelolaan salah satu
sisi neraca akan mempengaruhi sisi neraca lainaggni setiap dana pihak ketiga
yang berada pada sisi pasiva akan disalurkan ddantuk kredit maupun
pendanaan yang akan menjadi aktiva bagi bank. Kispatmengenai pengelolaan
sisi aktiva dan pasiva bank harus dilakukan dalangka pencapaian laba yang
maksimal tetapi tetap memperhitungkan risiko yaegliti dari risiko tingkat
bunga, risiko kredit dan risiko likuiditas.

Salah satu aspek ALM yang penting adalah keseigdranantara
penghimpunan dana yang mencakup sumber dana ypamléh dalam bentuk
dana pihak ketiga (DPK) dan penyaluran dana yaperdieh. Seperti kita ketahui
bahwa bank dalam menjalankan aktivitas bisnis, dtagi pokoknya adalah
penyaluran dana baik yang berasal dari modal semdupun dana pihak ketiga
yang berhasil dihimpun. Penggunaan dana pihak &etigh perusahaan di satu
sisi meningkatkan pendapatan namun di sisi lain yetegbkan timbulnya
kewajiban biaya dan#cost of fund)berupabeban bunga yang harus dibayar
kepada pemilik dana. Untuk itu diperlukan kebijakgang teliti dalam
menghasilkan kombinasi yang tepat sehingga akargasiikanspreadyang

positif. Tujuan akhir dari serangkaian aktivitas ma@men aktiva-pasiva ini



adalah tercapainya laba usaha yang selanjutnyangietkan profitabilitas.
Pengukuran profitabilitas penting karena menggakavaefisiensi dari laba yang
diperoleh bank dan profitabilitas juga menggambankedal atau kekayaan yang
digunakan untuk menghasilkan laba. Untuk menilgiexisi perolehan laba, perlu
mempertimbangkan Likuiditas dengan indikatman To Asset RatiLAR) dan
Cost of Fundyang digunakan untuk menghasilkan laba.

Pengukuran LAR dagfost of Funddari laba cukup penting. LAR dapat
menggambarkan dua sisi yang berbeda dari bankatDi ssi, LAR yang tinggi
menggambarkan bahwa bank telah menjalankan furgsgsgbagai lembaga
intermediasi dengan baik yang kemudian akan menitkgh pendapatan bunga
bank. Tetapi di sisi lain penyaluran dana yangdirakan meningkatkan risiko
usaha bank. Demikian juga dengawst of fundcost of fundmerupakan biaya
terbesar dalam operasional bank. Dengan mengelofioes dana secara tepat,
bank akan mencapai efisiensi dan profitabilitasyy@mggi.

Penelitian sebelumnya atas pengaruh likuiditakatap profitabilitas
memiliki perbedaan arah hubungan. Penelitian yaladiukan oleh Susi Susanti
tahun 2009 tentang pengaruh likuiditas terhadagkan profitabilitas pada Bank
Jabar Banten diperoleh kesimpulan bahwa likuidit@sniliki pengaruh terhadap
profitabilitas dengan hubungan positif atau seastangkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hesty Werdaningtyas A terhagap-mergerBank Umumtake
over di Indonesia diperoleh hasil bahwa likuiditas miéanipengaruh terhadap
profitabilitas dengan arah hubungan yang negaghehtian sebelumnya atas

pengaruh biaya dana dilakukan oleh Rita tahun 2@®am Penelitian yang



dilakukan oleh Rita tahun 2004 tentang pengaruyabitana terhadap pendapatan
bunga pada PT. Bank Danamon. Tbk, didapati bahwgabdana memiliki
pengaruh terhadap pendapatan bunga sebesar 61.8%.

Catatan perbankan tahun 2008 mencatatkan pertanbyéng minus.
Menurut data statistik perbankan Indonesia yangisdoleh Bank Indonesia, laba
bersih setelah dikurangi pajak mengalami konstratesi tumbuh minus 12,59%,
sedangkan dalam tahun-tahun sebelumnya, bank marepoapai pertumbuhan
laba sebesar masing-masing 13,80% dan 23,58%. Uah#&k tahun berjalan,
perbankan menunjukkan adanya penurunan 3,41% €eaode yang sama tahun
sebelumnya menjadi Rp 48,16 triliun. Padahal dathm tahun sebelumnya
secara berturut-turut, laba tahun berjalan perbardextambah dengan jumlah
yang terbilang cukup besar. Pada tahun 2006 bankpem®leh laba tahun
berjalan sebesar 40,55 triliun dan tahun 2007 sel&%86 triliun. Penyumbang
terbesar penurunan laba perbankan adalah bank usmasta nasional devisa
(BUSN devisa) dam kelompok BUSN non-devisa. Denmkigiga dengan
profitabilitas bank dengan indikatoet interest margiiNIM).

Pada tahun 2008, bank-bank secara industri mengafenurunan
profitabilitas. Dalam tiga tahun terakhir, bank umgecara industri mengalami
penurunamet interest margirari 5,80% menjadi 5,70% dan 5,66%. Penurunan
tingkat profitabilitas ini dipengaruhi oleh faktamternal dan eksternal, namun
yang menjadi bagian dari manajemen bank adalalrdopada faktor internal

terutama pada aspek-aspek yang berpengaruh langepada profitabilitas yang



dalam hal ini menajemen pendanaan dan penyalurama gang mencakup
likuiditas dancost of fund

Dalam catatan perjalanan perbankan 2008, empan lpdatama dana
pihak ketiga perbankan mengalami pertumbuhan y&mgnan, bahkan terdapat
pertumbuhan yang negatif. Sedangkan dalam sisigha@ay kredit, selama enam
bulan pertama telah mengalami pertambahan berRigat59 triliun. Penyaluran
kredit mencatatkan pertumbuhan yang lebih besaa jhkbanding dengan
pertumbuhan dana pihak ketiga. Pada bulan Marepaadengan Agustus, tren
pertumbuhan kredit memilikigap yang jauh. Tampaknya animo industri
perbankan terhadap kredit untuk dijadikan sumberdgeatan utama bank di
samping fee based incomenasih sangat tinggi. Pertumbuhan positif dalam
penghimpunan dana baru terjadi pada bulan Junirdimarjadi pertumbuhan
dana masyarakat berkisar Rp 47 triliun. Kondisi nrmenghantarkan perbankan
pada kondisi krisis likuiditas. Krisis likuiditasiii memaksa bank-bank untuk
mencari pendanaan meskipun harus diperoleh dengaa hahal yaitu lewat
deposito sehingga menyebabkan terjadifigeer valued” pada tingkat suku
bunga dana dari tingkat suku bunga yang telahaghkatn oleh Lembaga Penjamin
Simpanan (LPH

Catatan biaya dana menunjukkan terjadinya peniagkbiaya tiap jenis
dana pihak ketiga. Deposito meningkat menjadi RA42riliun atau tumbuh
13,41%, kemudian tabungan naik menjadi Rp 14,0@nriatau tumbuh sebesar
12,39%, dan Giro menjadi Rp 9,25 triliun atau tumiebesar 9,73%. Rasost

of fundjuga mengalami peningkatan untuk setiap triwulanriada triwulan |



2008, sebesar 6.27%, triwulan 1l sebesar 6.39%pukain 11l sebesar 6.98%, dan
pada triwulan IV sebesar 8.24%. Menurut catatao biset infobank dalam

www.infobanknews.coimtergerusnya laba perbankan disebabkan olett of

fund yang membebani pendapatan usaha cukup besarpelagetatan pada
likuiditas. Dengan dasar pemikiran dan adanya fenomena-fenonuzma
perbedaan hasil penelitian sebelumnya yang telskbdtkan di atas, maka
penulis mempunyai ketertarikan untuk meneliti daangambil topik mengenai
perkembangan tingkat profitabilitas pada bank umufarena itu, penulis
mengambil judul penelitianPengaruh Likuiditas dan Cost of Fund terhadap

Profitabilitas pada Bank Umum Periode 2007-2008".

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latakbety penelitian ini,
permasalahan yang hendak dijawab melalui penelii@ardapat diidentifikasi
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah tingkat likuiditaspst of fund dan profitabilitas bank
umum pada tahun 2007-20087?
2. Seberapa besar pengaruh likuiditas terhadap poiites bank umum
pada tahun 2007-20087?
3. Seberapa besar pengarobst of fundterhadap profitabilitas bank
umum pada tahun 2007-20087
4. Seberapa besar pengaruh likuiditas dast of fundsecara simultan

terhadap profitabilitas bank umum pada tahun 2000182



1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Pendlitian

Penelitian dimaksudkan untuk memperoleh bukti esipitentang
likuiditas, cost of fund profitabilitas serta pengaruh likuiditagn cost of fund

terhadap profitabilitas bank umum.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penuéisumuskan tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagaikioit:

1. Untuk menjelaskan tingkat likuiditaspst of funddan profitabilitas bank
umum pada tahun 2007-2008

2. Untuk menjelaskan pengaruh likuiditas terhadapiatofitas bank umum
pada tahun 2007-2008

3. Untuk menjelaskan pengarutost of fundterhadap profitabilitas bank
umum pada tahun 2007-2008

4. Untuk menjelaskan pengaruh likuiditas daost of fundsecara simultan

terhadap profitabilitas pada bank umum pada tald®7-2008

1.4 Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat, bailaised¢eoritis maupun
praktis. Manfaat yang diharapkan dapat tercapaiaeimelaksanakan penelitian

ini antara lain:



1. Kegunaan Teoritis,

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan ag bahan masukan
dalam pengembangan ilmu manajemen keuangan khuwsugang
berhubungan dengaasset liability managemenatau secara spesifik

tentang likuiditas, biaya dana, dan profitabilitas.

2. Kegunaan Empiris,
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaalamda memberikan
masukan, pertimbangan-pertimbangan bagi bank umamg permanfaat
dalam rangka pengambilan keputusan khususnya yarguliungan
dengan keputusan finansial untuk menetapkan Kkelnjakperiode
selanjutnya.

3. Untuk Penelitian Lebih Lanjut
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanasg bahan referensi dan
masukan untuk pengembangan penelitian mendalam leldah lanjut

tentang manajemen aktiva dan pasiva.



